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abstract  

This study to analyze the effect of Self Efficacy on entrepreneurial education, 

to test the significance of the effect of Self Efficacy on entrepreneurial intention, 

the effect of entrepreneurship education on entrepreneurial intention, and 

entrepreneurial education in mediating the effect of Self Efficacy on 

entrepreneurial intention students in Management Study programs.The number of 

samples 75 respondens ,and the sampling technique using random sampling 

method. The analysis method uses regression and Sobel test. Based on the results 

of a simple regression analysis of the first model, the value of t-test of self-efficacy 

variables towards entrepreneurial intention (4,080) is greater than the value of 

ttable (1,993). From the results of a simple regression analysis of the second 

model, the value of the t test of the Self Efficacy variable towards 

entrepreneurship education (5,420) is greater than the value of the table (1,993). 

From the results of multiple regression analysis, the t test value of the 

entrepreneurship education variable (5.508) is also greater than the value of the 

table (1.993). Furthermore, based on the results of the mediation variable test 

with the Sobel test obtained t sobel value of (3.244) is greater than the value of 

the table (1.993). Thus, the first, second, third and fourth hypotheses in this study 

were accepted. Based on the results of data analysis, it can be concluded that Self 

Efficacy has a significant effect on entrepreneurship education. Self Efficacy has a 

significant effect on entrepreneurial intention. Entrepreneurship Education has a 

significant effect on entrepreneurial intention. Entrepreneurship Education 

mediates the effect of Self Efficacy on entrepreneurial intention on Management 

students. Referring to these conclusions, it can be implied that as an effort to 

continuously improve entrepreneurial intentions, the management study program 

needs to implement appropriate policies related to entrepreneurship education. 

The ways that can be done include by continuing to improve the material provided 

in accordance with the contents of the syllabus, making entrepreneurial practice 

interesting so that this course pleases students  
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abstrak 

Tujuan penelitian ini  untuk menganalisis pengaruh Self Efficacy  terhadap 

Pendidikan kewirausahaan,  menguji signifikansi pengaruh Sel fefficacy terhadap 

Entrepreneur intention, pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap 

Entrepreneur intention , dan  Pendidikan kewirausahaan dalam memediasi 

pengaruh Self Efficacy  terhadap Entrepreneur intention pada mahasiswa program 

Studi Manajemen. Adapun jumlah sampel 75 responden. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling. Metode analisis 

menggunakan regresi dan uji Sobel. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana 

model pertama diperoleh nilai thitung variabel Self Efficacy  terhadap 

Entrepreneur intention (4,080 ) lebih besar dari nilai ttabel (1,993). Dari hasil 

analisis regresi sederhana model kedua diperoleh nilai thitung variabel Self 

Efficacy  terhadap Pendidikan kewirausahaan  (5,420 ) lebih besar dari nilai ttabel 

(1,993). Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai thitung variabel 

Pendidikan kewirausahaan (5,508 ) juga lebih besar dari nilai ttabel (1,993 ). 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji variabel mediasi dengan Sobel test diperoleh 

nilai tsobel sebesar ( 3,244) lebih besar dari nilai ttabel (1,993). Dengan demikian, 

maka hipotesis pertama, kedua, ketiga dan hipotesis keempat dalam penelitian ini 

diterima. Berdasar hasil analisis data,dapat diambil kesimpulan Self Efficacy  

berpengaruh signifikan terhadap Pendidikan kewirausahaan.Self Efficacy  

berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneur intention. Pendidikan 

Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneur intention. 

Pendidikan Kewirausahaan memediasi pengaruh Self Efficacy terhadap 

Entrepreneur intention pada mahasiswa Manajemen. Mengacu pada kesimpulan 

tersebut, maka dapat diimplikasikan bahwa sebagai upaya untuk terus 

meningkatkan Entrepreneur intention pihak Prodi manajemen perlu menerapkan 

kebijakan yang tepat terkait dengan Pendidikan kewirausahaan. Cara yang dapat 

dilakukan diantaranya adalah dengan  terus meningkatkan Materi yang diberikan 

sesuai dengan isi silabus, membuat Praktik kewirausahaan menarik sehingga mata 

kuliah ini   menyenangkan mahasiswa. 

Kata Kunci: Self Efficacy, Pendidikan kewirausahaan, Entrepreneur intention 
 

PENDAHULUAN  

Informasi data Badan Perencanaan Nasional (BAPPENAS) menunjukkan 

angka pengangguran di Indonesia masih sangat tinggi. Pengangguran di Indonesia 

menurut Badan Pusat Statistik mencatat tingkat pengangguran terbuka * TPT) 

bulan Agustus tahun 2019 mencapai 5,01 persen, jumlah ini lebih rendah 

dibandingkan periode yang sama pada tahun Agustus 2018 mencapai 5,34 persen. 

Data pengangguran setahun terakhir tercatat berkurang 50.000 orang 

dibandingkan jumlah pengangguran Agustus 2018 sebesar 6,87 juta jiwa. Namun 
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demikian pengangguran ini merupakan masalah bersama, karena diperkirakan bisa 

terus meningkat selama kurun waktu 2016-2027. 

Masalah meningkatnya jumlah pengangguran ini disebabkan karena 

jumlah lulusan tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. 

Untuk itu perlu diusahakan adanya lapangan kerja yang sengaja diciptakan dengan 

cara berwirausaha. Seperti yang dikemukakan Sudrajat (1999) dalam Herwiek 

(2019) yang menyatakan bahwa salah satu kiat mengentaskan pengangguran 

adalah dengan menciptakan lapangan kerja baru, yaitu berwirausaha. Masalahnya 

minat wirausaha bagi para lulusan perguruan tinggi masih rendah, persentase para 

mahasiswa Indonesia  untuk berwirausaha masih relatif rendah, di mana hanya 

26,8% dari mereka yang berkeinginan untuk menjadi seorang entrepreneur setelah 

lulus kuliah dan 29,6% dari mereka memilih untuk bekerja, 21% memilih untuk 

bekerja dan bisnis paruh waktu (part time), 15% melanjutkan studi dan 7,6% 

menggambarkan niat karirnya secara garis besar (Saravanakumar & Saravanan 

,2012 ). 

Rendahnya Minat wirausaha merupakan masalah. Minat wirausaha berasal 

dari kata minat dan wirausaha. Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan 

dan menyukai beberapa hal kegiatan, khususnya hal tertentu (Hilgard dan Bowers, 

2004), sedangkan wirausaha adalah orang yang mampu menciptakan dan 

merancang suatu gagasan menjadi realita (Kao,1995). berdasar pengertian tadi, 

minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan dari dalam diri 

individu untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan dengan cara menciptakan dan merancang gagasan menjadi realita. 

Minat erat kaitannya dengan intensi, ketika minat rendah, maka intensipun rendah. 

Intensi dapat diartikan dengan seberapa keras seseorang berani mencoba dan 

upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukannya (Wijaya, 2008). Intensi 

Berwirausaha merupakan suatu proses pencarian informasi untuk mencapai tujuan 

usaha, Katz dan Gartner (1988) dalam Muhar (2013). Semakin besar intensi 

beriwirausaha seseorang, maka semakin besar kemungkinan untuk mencapai 

tujuan usahanya. Oleh sebab itu sangat diharapkan lulusan Program Studi 

Manajemen UNWIKU memiliki intensi wirausaha atau Enrepreneur intention 

yang tinggi. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Entrepreneur intention 

(intensi wirausaha) salah satunya Self Efficacy. Wulandari (2013) dalam penelitian 

yang berjudul” Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa 

Kelas XII di SMK Negeri I Surabaya” menyatakan Self Efficacy memiliki 

pengaruh lebih besar dibandingkan lingkungan akademis terhadap Minat 

berwirausaha. Beberapa peneliti juga telah membuktikan bahwa faktor 

kepribadian (Mc Clelland (1961): Sengupta dan Debnath (1994), Rea (1999), 

Indarti (2004) dalam Wulandari (2013), mengatakan Self Efficacy merupakan 

prediktor yang signifikan terhadap intensi kewirausahaan. Lebih jauh Wulandari 

(2013) menulis tentang karakteristik atau faktor-faktor kepribadian dan 

pengaruhnya terhadap intensi kewirausahaan. karakteristik kepribadian ini 

meliputi: Self Efficacy, risk taking, kreativitas, inovasi, locus of control, serta 
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berbagai kecerdasan seperti intelectual Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), 

Spritual Quotient (SQ) dan yang terbaru Adversity Quotient (AQ). 

Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hibban (2016) yang menyatakan bahwa Self Efficacy berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat usaha, demikian juga penelitian yang dilakukan oleh 

Herwiek (2019), dengan menggunakan level of significant 95%, dan alat uji 

regresi linier berganda hasilnya Self Efficacy berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Entrepreneur intention mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Unwiku. 

Adanya perbedaan hasil penelitian ini membuat peneliti tertarik 

memasukan variabel mata kuliah wirausaha (Pendidikan kewirausahaan). Mata 

kuliah kewirausahaan merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil di 

Program Studi Manajemen FEB UNWIKU.  Mata kuliah ini terdiri dari 4 sks, dan 

berisi tentang dasar-dasar kewirausahaan dan bagaimana membangun mental 

mereka supaya memiliki jiwa wirausaha antara lain: ulet, tidak gampang 

menyerah, tangguh dan memiliki keyakinan diri dan semangat kerja yang tinggi.  

Mata kuliah kewirausahaan ini diberikan satu minggu sekali ditambah adanya 

pelatihan dan bimbingan tentang wirausaha yang langsung didampingi oleh 

pengusaha yang berdomisili di Kabupaten Banyumas, diharapkan para mahasiswa 

setelah mengambil mata kuliah ini selain mendapat teori juga pengalaman nyata 

dari para pengusaha. 

 Pendidikan kewirausahaan secara umum adalah proses pendidikan yang 

menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan 

hidup (life skill) pada peserta didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang 

dikembangkan di sekolah. Sikap kewirausahaan pada siswa dapat ditanamkan 

melalui pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai kewirausahaan 

(Suryana, 2003:32). Menurut penelitian Furi (2013) terdapat pengaruh pendidikan 

& pelatihan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan. Menurut Fatoki (2014) 

melalui pendidikan kewirausahaan dapat menciptakan atau meningkatkan sikap 

kewirausahaan, semangat dan budaya diantara individu dan masyarakat umum. 

Siswoyo (2009) berpandangan bahwa kewirausahaan dapat dipelajari oleh setiap 

individu yang mempunyai keinginan untuk mempelajarinya karena berwirausaha 

bukanlah dominasi dari individu yang berbakat saja. Penelitian yang dilakukan 

oleh Hussain et al. (2015) menyimpulkan bahwa pendidikan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada siswa di Pakistan. Minat 

berwirausaha dikalangan mahasiswa FEB UNWIKU berdasar penelitian yang 

dilakukan Lestari (2016), dari 80 responden sekitar 58,75 % memilih karir sebagai 

wirausaha. Dari pengamatan pendahuluan yang dilakukan peneliti, saat ini sekitar 

3% mahasiswa aktif menjadikan wirausaha sebagai kegiatan sambilan di luar 

kuliah.  
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TINJAUAN LITERATUR DAN HIPOTESIS  
 

Entrepreneur intenton 

Definisi dari intention atau yang biasa disebut sebagai intensi, menurut 

Fishbein dan Ajzen (Suprapti,2015:6) merupakan komponen dalam diri individu 

yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu. Intensi 

didefinisikan sebagai dimensi probabilitas subjektif individu dalam kaitan antara 

diri dan perilaku. Sedangkan menurut Wijaya(Farida dan Mahmud, 2015 : 39) 

intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan atau 

memunculkan suatu perilaku tertentu.                          

            Intensi kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha (Katzdan 

Gartner dalam Farida dan Mahmud, 2015 : 39).Choo dan Wong (Indarti dan 

Rostiani,2008:4) menyatakan bahwa“intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan 

dasar yang masuk akal untuk memahami siapa-siapa yang akan menjadi 

wirausaha”. Bandura (Wijaya, 2008: 119) menyatakan bahwa:Intensi merupakan 

suatu kebulatan tekad untuk melakukan aktivitas tertentu atau menghasilkan suatu 

keadaan tertentu di masa depan. Intensi menurutnya adalah bagian vital dari self 

regulation individu yang dilatar belakangi oleh motivasi untuk bertindak 

            Berkaitan dengan intensi wirausaha di kalangan mahasiswa Menurut 

Ciputra (Wibowo, 2011: 76), sudah saatnya kampus-kampus di daerah menjadi 

pusat kewirausahaan, yang berperan bukan saja menyebarkan benih 

kewirausahaan kepada mahasiswa, tetapi juga kepada masyarakat. Para 

mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu, tidak hanya diajari bagaimana bisa bekerja 

dengan baik, tetapi juga dipacu untuk bisa menjadi pemilik dari berbagai usaha 

yang sesuai dengan latar belakang ilmu mereka. Dalam konteks pendidikan 

kewirausahaan, Nugroho mengatakan tampaknya partisipasi mahasiswa dan 

kemampuan perguruan tinggi perlu disinergikan. Sementara dalam kurikulum, 

karakter keilmuan kewirausahaan sebaiknya didesain untuk mengetahui, 

melakukan dan menjadi entrepreneur. Mahasiswa dilatih merealisasikan inovasi 

teknologi kedalam praktik bisnis. Program penguatan untuk mendorong aktivitas 

berwirausaha dan percepatan pertumbuhan wirausaha baru yang telah 

direncanakan pemerintah. Para mahasiswa sejak awal masuk Perguruan Tinggi, 

sudah harus menyiapkan mental positif bahwa kuliah bukan segala-galanya. 

Persiapan mental itu selanjutnya dibarengi dengan sikap membuka diri peluang, 

dan kreatif mencari ilmu-ilmu praktis yang berguna untuk kehidupan kelak 

(Wibowo, 2011: 77). 

 

Pendidikan kewirausahaan 

 Arti kata pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 

dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering 

terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 

otodidak.[1] Etimologi kata pendidikan itu sendiri berasal dari bahasa Latin 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Etimologi
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yaitu ducare, berarti “menuntun, mengarahkan, atau memimpin” dan awalan e, 

berarti “keluar”. Jadi, pendidikan berarti kegiatan “menuntun ke luar”. Setiap 

pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau 

tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap 

seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 

atas, dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang. Adapun 

pengertian dari Wirausahawan atau dalam bahasa inggris dikenal dengan 

entrepreneur adalah orang yang melakukan aktivitas atau mengelola wirausaha 

seperti; menentukan cara produksi baru, menyusun managemen operasi untuk 

pengadaan produk baru, cara memasarkan serta mengatur permodalan 

operasinya. Wira usaha harus memiliki kepandaian atau memiliki bakat 

mengenali produk baru yang akan dikembangkan. Jadi, wirausahawan bukanlah 

penjual namun wirausahawan adalah pencipta kegiatan usaha. 

            Pendidikan kewirausahaan mampu membekali peserta didik dengan 

berbagai kompetensi kewirausahaan yang nantinya akan membawa manfaat yang 

besar dalam kehidupannya. Mohammad Saroni (2012:45) mengatakan 

“pendidikan kewirausahaan adalah program pendidikan yang menggarap aspek 

kewirausahaan sebagai bagian penting dalam pembekalan kompetensi anak didik”.  

 

Self Efficacy (Efikasi Diri) 

             Definisi Self Efficacy menurut bandura (1997 ) dalam zimmermen (2009) 

adalah keyakinan yang dimiliki seseorang tentang kemampuan yang dimilikinya 

untuk menghadapi tugas atau situasi tertentu. Dengan demikian bisa disimpulkan 

seseorang yang memiliki Self Efficacy tinggi akan   semakin yakin terhadap 

kemampuan yang dimiliki dan membuatnya lebih giat dalam mencapai tujuan. 

Sedangkan menurut Ormrod (2008) efikasi diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Van der Bijl & Shortridge-Bagget (2002) adalah keyakinan seseorang 

dalam menyelesaikan tujuan dan dapat memotivasi dirinya sendiri. Self Efficacy 

menurut Santrock (2007)  adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya 

dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Niu 

(2010) menyebut Self Efficacy adalah hasil interaksi antara lingkungan eksternal, 

mekanisme penyesuaian diri serta kemampuan personal, pengalaman dan 

pendidikan. Stipek (2001, dalam Santrock, 2007) menjelaskan bahwa Self 

Efficacy adalah kepercayaan seeorang atas kemampuannya sendiri. 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan Self Efficacy adalah 

keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas dan dapat memotivasi untuk 

menjalankan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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C.  MODEL PENELITIAN  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

 

Berdasarkan Data yang dianalisis, penelitian ini termasuk kategori jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data 

kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau bilangan.  Berdasarkan tingkat 

ekpalanasinya penelitian ini dikategorikan dalam penelitian asosiatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih ( suliyanto,2018). Responden berdasar sampel minimal slovin sebanyak 75 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan Analisa regresi dan analisis Sobel.  
 

Analisis Regresi  

  Pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga dalam penelitian ini 

menggunakan    analisis regresi dengan tiga persamaan sebagai berikut 

(Supranto,2001).  

1. Model regresi sederhana untuk pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel     

mediasi (M) 

      M = a + b1 X + e …  (1) 

2. Model regresi sederhana untuk pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) 

      Y = a + b2 X + e … (2) 

3. Model regresi sederhana untuk pengaruh variable intervening (M) terhadap 

variabel terikat (Y) 

      Y = a + b3M + e… (3) 

 

Analisis Variabel Mediasi dengan metode Product of Coefficient 

Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini menggunakan metode 

Product of coefficient, yaitu pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

berdasarkan hasil uji Sobel (Ghosali,2009). Uji sobel dilakukan dengan cara 

Pendidikan 
wirausaha  

(M) 

Self Efficacy 
(X) 

Entrepreneur 
intention(Y) 

e1 

e2 
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menguji kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat M. pengaruh tidak 

langsung X ke Y lewat M dihitung dengan cara mengalikan jalur X ke M (a) 

dengan jalur M ke Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = ( c-c’) dimana c adalah 

pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M. sedangkan c’ adalah koefisien 

pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol. Standar error koefisien a dan b 

ditulis dengan Sa dan Sb dan besarnya standar error pengaruh tidak langsung 

(indirect effect) adalah Sab yang dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

222222 sbsasbasab
ab

S ++=   

Untuk menguji signifikan pengaruh variabel pemidiasi dilakukan rumus sebagai 

berikut: 

t      =      ab 

                Sab 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pengaruh Self Efficacy (X) terhadap Pendidikan Kewirausahaan (M) 

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Self Efficacy berpengaruh 

signifikan positif terhadap Pendidikan Kewirausahaan mahasiswa Program studi 

manajemen UNWIKU Purwokerto. Pengujian signifikansi pengaruh variabel Self 

Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan secara parsial menggunakan uji t. 

Berdasarkan tingkat kesalahan ( ) = 0,05 dan degree of freedom (n – k), dimana 

n = 75 dan k = 2, maka diketahui nilai ttabel untuk pengujian dua sisi sebesar 

±1,993. Adapun dari ringkasan hasil analisis regresi sederhana model pertama   

dapat diketahui nilai thitung variabel Self Efficacy (X) terhadap Pendidikan 

Kewirausahaan (M) sebesar 4,080.   Persamaan regresi sederhana   model pertama   

sebagai berikut: M = 26,677 +0,474 X. Hubungan kausal tersebut menunjukkan 

bukti bahwa semakin baik Self Efficacy maka akan semakin tinggi pemahaman 

terhadap Pendidikan Kewirausahaan. Atau bisa dikatakan semakin seseorang 

memiliki Self Efficacy tinggi maka akan semakin tinggi pula persepsi pemahaman 

mereka terhadap Pendidikan kewirausahaan yang diberikan di perkuliahan. 

Semakin seseorang memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimiliki maka 

semakin tinggi pula kemampuan dalam menyerap proses pembelajaran sesuai, 

dengan pendapat yang mengatakan salah satu faktor yang mempengaruhui prestasi 

belajar adalah self-efficacy. Bandura dalam Widayanto (2013: 10) Self-efficacy 

adalah keyakinan diri seseorang untuk menguasai situasi sehingga mendapatkan 

hasil yang memuaskan. Self-efficacy merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi peserta didik. Selain itu didukung pula oleh penelitian 

yang dilakukan Musmuliadi dan abdul Aziz (2018) yang mengatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan self-efficacy terhadap prestasi belajar matematika 

pada siswa SMP BOPKRI 5 Yogyakarta. Hal ini berarti semakin tinggi self-

efficacy maka semakin tinggi prestasi belajar matematika siswa. Ini memberikan 

informasi bahwa pentingnya Self Efficacy dimiliki siswa dalam proses 

pembalajaran. Perasaan yakin akan kemampuan diri yang mereka miliki akan 

semakin mempermudah pemahaman dalam proses pembelajaran. Atau dengan 
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kata lain Self Efficacy tinggi akan memudahkan dalam menyerap pengetahuan, 

termasuk pembelajaran Pendidikan kewirausahaan. 

 

Pengaruh Self Efficacy (X) terhadap Entrepreneur intention (Y) 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa Self Efficacy berpengaruh 

positif signifikan terhadap Entrepreneur intention pada Mahasiswa Program studi 

UNWIKU Purwokerto. Pengujian signifikansi pengaruh variabel Self Efficacy 

terhadap Entrepreneur intention secara parsial menggunakan uji t. Berdasarkan 

tingkat kesalahan ( ) = 0,05 dan degree of freedom (n – k), dimana n = 75 dan k 

= 2, maka diketahui nilai ttabel untuk pengujian dua sisi sebesar ±1,993. Adapun 

dari ringkasan hasil analisis regresi sederhana model kedua dapat diketahui nilai 

thitung variabel Self Efficacy (X) terhadap Entrepreneur intention (Y) sebesar 

5,420. Persamaan regresinya Y = 31,679 +0,436 X, dari hubungan kausal tersebut 

dapat dijelaskan bahwa semakin baik Self Efficacy maka akan semakin baik pula 

Entrepreneur intention. Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan 

temuan studi dalam penelitian yang dilakukan Krismawan (2017), Wulandari 

(2011) dan andika dan Madjid (2012) yang menyatakan Self Efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha. Oktavianul janah (2015) meneliti ada 

pengaruh Self Efficacy terhadap minat berwirausaha di SMK. 

 

Pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap Entrepreneur intention  

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Entrepreneur intention pada mahasiswa 

Program studi Manajemen UNWIKU Purwokerto. Pengujian signifikansi 

pengaruh variabel Pendidikan kewirausahaan (M) terhadap Entrepreneur intention 

secara parsial menggunakan uji t. Berdasarkan tingkat kesalahan ( ) = 0,05 dan 

degree of freedom (n – k), dimana n = 75 dan k = 2, maka diketahui nilai ttabel 

untuk pengujian dua sisi sebesar ±1,993. Adapun dari ringkasan hasil analisis 

regresi sederhana model ketiga dapat diketahui nilai thitung variabel Pendidikan 

kewirausahaan (M) terhadap Entrepreneur intention sebesar 5,508. Persamaan 

regresi model ketiga adalah  

    Y = 29,919 + 0,401 X 

 Temuan dari penelitian ini menunjukkan bukti bahwa semakin baik 

Pendidikan kewirausahaan, maka akan semakin baik pula Entrepreneur intention 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan studi yang dilakukan oleh Amaliyah 

(2018) dalam penelitian yang berjudul ”The Effect Of Entrepreneurship Education 

On Entrepreneurship Interest Students Of  Faculty Of  Teacher Training And 

Education University  Of  Riau”, hasilnya menyatakan Pendidikan kewirausahaan 

sangat mempengaruhi minat mahasiswa  dalam berwirausaha. 

 

Pengaruh Persepsi Self Efficacy (X) Terhadap Entrepreneur intention (Y) melalui 

Pendidikan kewirausahaan (M) 

 Pengujian peran mediasi variabel Pendidikan Kewirausahaan dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan metode product of coefficient atau uji 

Sobel. selanjutnya dilakukan penghitungan menggunakan Sobel test calculator 
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(http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm) sehingga diperoleh nilai tSobel sebesar 

3,244 Hasil uji Sobel tersebut lebih besar dari nilai ttabel menggunakan tingkat 

kesalahan ( ) = 0,05 dan degree of freedom (df) = (n – k) = (75 – 3) = 72 untuk 

uji dua sisi ( /2 = 0,025) yaitu 1,993 Hasil uji Sobel tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan  merupakan variabel intervening dalam hubungan 

kausal antara Self Efficacy dengan Entrepreneur intention . atau dapat dinyatakan 

bahwa Pendidikan kewirausahaan memediasi secara signifikan pengaruh Self 

Efficacy terhadap Entrepreneur intention. 

 Hasil penelitian ini menemukan bukti bahwa Pendidikan kewirausahaan    

memediasi pengaruh Self Efficacy terhadap Entrepreneur intention pada 

mahasiswa program studi manajemen UNWIKU Purwokerto. Hubungan kausal 

tidak langsung tersebut menunjukkan bahwa Self Efficacy    akan meningkatkan 

pemahaman terhadap Pendidikan kewirausahaan yang selanjutnya akan 

meningkatkan Entrepreneur intention. 

 

SIMPULAN   

 

Berdasar analisis dalam pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Self Efficacy (b1) 

terhadap variabel Pendidikan kewirausahaan sebesar 0,474 signifikan pada α= 

0,05 karena nilai t hitung variabel Self Efficacy sebesar 4,080 > dari t tabel 

(1,993) hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

variabel Self Efficacy terhadap Pendidikan kewirausahaan. Diperolehnya 

koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan pula semakin baik 

/meningkatnya Self Efficacy yang dimiliki seorang mahasiswa, maka akan 

mampu meningkatkan pembelajaran Pendidikan kewirausahaan yang 

bersangkutan.  hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada 

indicator dimensi Self Efficacy dapat mempengaruhi perubahan-perubahan 

yang terjadi pada   variabel persepsi pembelajaran Pendidikan kewirausahaan 

mahasiswa Manajemen Unwiku Purwokerto. Dengan kata lain menunjukkan 

bahwa apabila semakin dipenuhinya indikator yang terdapat dalam variabel 

Self Efficacy, maka akan semakin meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam menyerap pembelajaran Pendidikan kewirausahaan yang diberikan. 

2. Dari hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Self Efficacy (b1) 

terhadap variabel entrepreneur intention sebesar 0,436 signifikan pada α= 

0,05 karena nilai t hitung variabel Self Efficacy (th 1) sebesar 5,420 > dari t 

tabel (1,993) hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 

variabel Self Efficacy terhadap entrepreneur intention. Diperolehnya 

koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan pula semakin baik 

/meningkatnya Self Efficacy yang dimiliki seorang mahasiswa, maka akan 

mampu meningkatkan entrepreneur intention bersangkutan.  hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada indicator dimensi Self 

Efficacy dapat mempengaruhi perubahan-perubahan yang terjadi pada 

variabel entrepreneur intention mahasiswa Manajemen Unwiku Purwokerto. 
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Dengan kata lain menunjukkan bahwa apabila semakin dipenuhinya indikator 

yang terdapat dalam variabel Self Efficacy, maka akan semakin meningkatkan 

entrepreneur intention mahasiswa. 

3. Dari hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi variabel Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap variabel entrepreneur intention sebesar 0,401 

signifikan pada α= 0,05 karena nilai t hitung variabel Pendidikan 

Kewirausahaan sebesar 5,508 > dari t tabel (1,993) hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif signifikan variabel Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap entrepreneur intention. Diperolehnya koefisien 

regresi yang bernilai positif menunjukkan pula semakin baik persepsi 

pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan yang dimiliki seorang mahasiswa, 

maka akan mampu meningkatkan entrepreneur intention bersangkutan.  hal 

ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada indicator dimensi 

Pendidikan Kewirausahaan   dapat mempengaruhi perubahan-perubahan yang 

terjadi pada   variabel entrepreneur intention mahasiswa Manajemen Unwiku 

Purwikerto. Dengan kata lain menunjukkan bahwa apabila semakin 

dipenuhinya indikator yang terdapat dalam variabel Pendidikan 

Kewirausahaan, maka akan semakin meningkatkan entrepreneur intention   

mahasiswa. 

4. Pendidikan kewirausahaan memediasi secara signifikan pengaruh Self 

Efficacy terhadap entrepreneur intention.  Pengujian peran mediasi variabel 

Pendidikan Kewirausahaan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode product of coefficient atau uji Sobel. diperoleh nilai tSobel sebesar 

3,244 > ttabel 1,993. Hubungan kausal tidak langsung tersebut menunjukkan 

bahwa Self Efficacy akan meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap proses 

pembelajaran Pendidikan kewirausahaan yang selanjutnya akan 

meningkatkan Entrepreneur intention  
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